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Pendahuluan
Latar Belakang

Perusahaan di Indonesia dituntut untuk meningkatkan kapabilitas finansial agar mampu bertahan di tengah dinamika ekonomi. Perusahaan sub sektor

plastik dan kemasan menghadapi tantangan dari regulasi lingkungan dan penurunan penggunaan plastik, yang dapat memicu risiko kebangkrutan.

Oleh karena itu, analisis menggunakan metode Altman Z-Score penting dilakukan untuk mendeteksi potensi kebangkrutan secara dini dan membantu

perusahaan mengambil langkah preventif yang tepat.

1. Shanthi, P., & Cipta, W. (2020). Penelitian ini menganalisis potensi

kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score pada perusahaan

sub sektor plastik dan kemasan periode 2016-2018. perbedaanya

terletak pada periode dan sampel.

2. Nugroho, M. I. D., & Mawardi, W. (2012). Penelitian ini

membandingkan efektivitas model Altman Z-Score modifikasi 1995

dengan model tahun 1968 dalam memprediksi financial distress.

Hasilnya menunjukkan bahwa model tahun 1968 lebih akurat

dibandingkan versi modifikasi tahun 1995.

Penelitian TerdahuluGrand Teori

Altman Z-Score adalah metode yang telah terbukti efektif

untuk memprediksi potensi kebangkrutan dengan

menggunakan rasio keuangan tertentu, memberikan

peringatan dini kepada manajemen untuk mengambil

tindakan korektif.
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Tujuan Penelitian

Menganalisis laporan keuangan untuk memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan

sub sektor plastik dan kemasan periode 2020-2022 dengan menggunakan metode Altman Z-

Score. 
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Metode
Pendekatan Penelitian

Kuantitatif deskriptif dengan jenis data sekunder

Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan 9 dari 14 perusahaan manufaktur dalam sub sektor plastik dan kemasan tahun 2020-2022 yang laporan keuangan tiap

tahunnya sudah lengkap dan terpublikasikan di Bursak Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
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Metode
Teknik Analisis Data 

1. Mengumpulkan laporan keuangan perusahaan sub 

sektor plastik dan kemasan dari tahun 2020-2022

2. Menentukan dan menghitung rasio keuangan yang 

merupakan faktor penting dalam memprediksi

kebangkrutan perusahaan. 

3. Menghitung dan menganalisis nilai Z-Score 

Berikut merupakan rumus Altman Z-Score :

Z-Score

> 2,99 Zona aman (sehat)

1,81-2,99 Zona rentan (Grey area)

< 1,81 Zona Bangkrut
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Rasio yang digunakan
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Rasio yang digunakan



8

Rasio yang digunakan
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Hasil dan Pembahasan

• Dari 9 sampel perusahaan sub sector plastic dan kemasan tahun 2020 ada 4 perusahaan yang

berjalan dengan baik yaitu PT. Berlina Tbk, PT. Champion Pacifik Indonesia Tbk, PT. Lotte

Chemical Titan Tbk, PT. Yanaprima Hasta Persada Tbk.

• 2 Perusahaan rentan (Grey Area) yakni PT. Argha Karya Prima Tbk dan PT. Impact Pratama

Industri Tbk.

• 3 perusahaan terancam bangkrut yakni PT. Asiaplast Industries Tbk, PT. Sinergi Inti Plastindo

Tbk, dan PT. Megalestari Epact Sentosaraya Tbk paling rendah nilai Z-Score hanya 0,49 yang

berarti kondisi keuangan perusahaannya dikategorikan berisiko bangkrut.
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Hasil dan Pembahasan

• 5 perusahaan yang sehat yaitu PT. Argha Karya Prima Tbk, PT. Berlina Tbk, PT. Champion

Pacifik Indonesia Tbk, PT. Lotte Chemical Titan Tbk, PT. Yanaprima Hasta Persada Tbk.

• 1 Perusahaan rentan (Grey Area) yakni dan PT. Impact Pratama Industri Tbk.

• 3 perusahaan terancam bangkrut yakni PT. Asiaplast Industries Tbk, PT. Sinergi Inti Plastindo

Tbk, dan PT. Megalestari Epact Sentosaraya Tbk paling rendah nilai Z-Score menurun drastic

menjadi 0,38 dari tahun sebelumnya.
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Hasil dan Pembahasan

• 5 perusahaan yang sehat yaitu PT. Argha Karya Prima Tbk, PT. Berlina Tbk, PT. Champion

Pacifik Indonesia Tbk, PT. Lotte Chemical Titan Tbk, PT. Yanaprima Hasta Persada Tbk.

• 2 Perusahaan rentan (Grey Area) yakni PT. Asiaplast Industries Tbk, dan PT. Impact Pratama

Industri Tbk.

• 2 perusahaan terancam bangkrut yakni PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk, dan PT. Megalestari

Epact Sentosaraya Tbk paling rendah nilai Z-Score menurun drastis menjadi -0,70 dari tahun

sebelumnya.
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Hasil dan Pembahasan
Perusahaan dengan kondisi financial distress konsisten

2020-2022 : 

• PT. Megalestari Epact Sentosaraya Tbk

• PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk. 

Perusahaan dengan perbaikan kondisi keuangan : 

• PT. Argha Karya Prima Tbk. 

• PT. Asiaplast Industries Tbk. 

• PT. Impact Pratama Industri Tbk. 

Perusahaan dengan kondisi sehat dan stabil 2020-2022

• PT. Berlina Tbk

• PT. Champion Pacific Indonesia Tbk. 

• PT. Lotte Chemical Titan Tbk. 

• PT. Yanaprima Hasta Persada Tbk. 
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Simpulan

• Pemeriksaan Z-Score pada sembilan perusahaan di sub-sektor plastik dan kemasan dari tahun 2020 hingga 2022 menunjukkan tren

yang baik dan positif dalam hal kesehatan keuangan, sesuai dengan temuan dan pembahasan penelitian.

• Menurut penelitian Z-Score, mayoritas bisnis di sub sektor pengemasan dan plastik telah mempertahankan atau meningkatkan kinerja

keuangan mereka.

• Dalam pendekatan analisis prediksi kebangkrutan Altman Z-Score, hasil Z-Score ditentukan oleh lima rasio. Karena semua koefisien

rumus bernilai positif, semakin kecil rasio, semakin besar kemungkinan bisnis akan mengalami kesulitan keuangan yang pada akhirnya

akan mengakibatkan kebangkrutan.
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